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HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN KECEMASAN SOSIAL 
PADA REMAJA KELAS XI SMA KRISTEN 2 SURAKARTA 
 
Yulius Beny Prawoto 
G0104041 
 
Kecemasan sosial diartikan sebagai ketakutan dihakimi dan dievaluasi 
secara negatif oleh orang lain, mendorong ke arah merasa kekurangan, 
kebingungan, penghinaan, dan tekanan. Kecemasan ini muncul pada masa remaja 
ketika kesadaran sosial dan pergaulan dengan orang lain merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan seorang remaja. Ada banyak faktor yang 
melatarbelakangi kecemasan sosial pada remaja, salah satunya adalah konsep diri. 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu. 
Bagaimana individu memandang dirinya akan tampak dari seluruh perilaku. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 
dengan kecemasan sosial pada remaja. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian diambil dengan teknik cluster random 
sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala konsep diri dan 
skala kecemasan sosial. Analisis data menggunakan teknik korelasi product 
moment.  
Hasil perhitungan menggunakan korelasi product moment menunjukkan 
korelasi rxy sebesar - 0,547 pada taraf signifikan p < 0,05. Artinya ada korelasi 
negatif yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja. 
Selain itu berdasarkan hasil analisis data diketahui ada hubungan yang signifikan 
secara statistik antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja 
ditunjukkan dengan nilai Fregresi = 18,39 dengan r < 0,05. Kontribusi  konsep diri 
terhadap kecemasan sosial dapat dilihat dari hasil kuadrat nilai korelasi (R2) atau 
koefisien determinan (R Square) sebesar 0,300 atau 30% yang berarti masih 


















THE CORRELATION BETWEEN SELF- CONCEPT AND SOCIAL 
ANXIETY IN ADOLESCENTS CLASS XI SMA KRISTEN 2 SURAKARTA 
 
Yulius Beny Prawoto 
G0104041 
 
Social anxiety means fear of being judged and evaluated negatively by 
others, resulting in discontentment, confusion, humiliation and stressful feeling. 
This anxiety appears in the adolescence when the adolescent’s social awareness 
and interaction with others turn out to be the important things in adolescent’s life. 
There are lots of factors that become background of adolescent’s social anxiety; 
one of them is self- concept. Self–concept plays an important role in defining 
individual behavior. Behavior identifies how a person sees himself. 
This research is aimed to recognize the correlation between self-concept 
and social anxiety in adolescents. The method used in this research employs 
quantitative approach. The subject of this study is obtained with the cluster 
random sampling technique. The equipments used for collecting data are self-
concept scale and social anxiety scale. Data analysis uses product moment 
correlation technique. 
The calculation result using product moment correlation shows the 
correlation Rx|y as much as -0,547 in the significant value p<0, 05. It means that 
there is a negative correlation between self-concept and social anxiety in 
adolescents. Besides, based on the result of the data analysis, there is a significant 
connection between self-concept and social anxiety statistically, shown by the F 
regression value =18, 39 with r < 0, 05. Effective contribution of self-concept 
toward social anxiety can be identified by product quadrate correlation value (R2) 
or the determinant coefficient (R square), as much as 0, 300 or 30%, which means 
that there are still 70% other factors affecting social anxiety beside self-concept.   
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah mahkluk sosial, yang artinya manusia selalu memiliki 
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Hubungan sosial individu 
berkembang karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang 
ada di dunia sekitarnya. Dalam perkembangannya setiap individu ingin tahu 
bagaimana cara melakukan hubungan secara baik dan aman dengan dunia 
sekitarnya. Hubungan sosial diartikan sebagai “cara-cara individu bereaksi 
terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu 
terhadap dirinya” (Ana Alisyahnana, dkk, 1984, dalam Soekanto, 1990). 
Dalam melakukan interaksi sosial tidak semua individu merasa aman dan 
nyaman, namun ada juga yang memiliki perasaan cemas, takut, atau khawatir 
dengan lingkungan sekitarnya yang dapat kita sebut dengan kecemasan sosial. 
Kecemasan sosial, merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
suatu keadaaan cemas (anxiety) yang ditandai dengan ketidaknyamanan 
emosional, rasa takut dan khawatir berkenaan dengan situasi sosial tertentu. 
Dalam bahasa yang lebih sederhana, kecemasan sosial adalah perasaan malu 
dinilai atau diperhatikan oleh orang lain karena adanya prasangka bahwa orang 
lain menilai negatif terhadap dirinya (Psychology Blog, 2009). 
Kecemasan sosial dicirikan sebagai rasa takut diejek oleh orang lain dan 





Psychiatric Association, 3 % sampai 15% dari populasi global dapat dianggap 
sebagai penderita kecemasan sosial, tetapi jumlah ini hanya hanya 25% dari 
mereka yang pergi untuk konseling atau terapi psikologis. Beberapa ciri dari 
orang yang mengalami kecemasan sosial adalah takut bertanya kepada orang 
asing, takut berbicara pada orang yang kedudukannya lebih diatasnya, takut 
tampil di depan publik, atau bahkan takut makan atau minum di tempat umum 
(Murphy, 2009). 
Seseorang yang mengalami kecemasan sosial yang begitu parah, 
kecemasan  mempengaruhi perilakunya secara dominan dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka merasa cemas ketika berhadapan dengan orang lain seperti 
berpidato, memimpin suatu kelompok, atau berbicara dengan orang asing bahkan 
yang sudah dikenalnya. Meskipun banyak dari orang-orang ini sadar akan 
disfungsi dari perasaan dan tindakan mereka, mereka tidak mampu melakukan apa 
pun untuk menghentikannya. Kecemasan sosial berkaitan dengan rasa takut akan 
dihakimi oleh orang lain serta risiko menjadi malu atau dipermalukan dalam 
beberapa cara oleh tindakan sendiri. Seseorang yang mengalami kecemasan sosial 
pada dasarnya tidak percaya diri untuk berinteraksi dengan orang lain, merasa 
bahwa mereka akan melakukan sesuatu untuk mempermalukan diri mereka 
sendiri, atau orang lain akan menghakimi mereka terlalu keras dan kritis (Gui, 
2009). 
Satu hal yang umum bagi semua orang cemas sosial adalah mereka 
merasa pikiran dan ketakutan mereka pada dasarnya tidak rasional, yang berarti 





rasakan adalah bersifat subyektif. Mereka mengakui bahwa pikiran dan perasaan 
mereka adalah berlebihan dan tidak rasional, namun mereka sulit untuk 
mengontrol dan masih terus merasa seperti itu (Cheong, 2009). 
Orang yang mengalami ketakutan dalam berinteraksi sosial akan menarik 
diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan akan 
berkomunikasi bila terdesak. Jika ia berkomunikasi, sering pembicaraannya tidak 
relevan, sebab berbicara yang relevan tentu akan mengundang reaksi orang lain 
dan ia dituntut berbicara lagi. Memang tidak semua ketakutan berkomunikasi 
disebabkan kurangnya percaya diri; tetapi di antara berbagai faktor yang ada, 
percaya diri adalah yang paling menentukan, dan percaya diri seseorang sangat 
erat berkaitan dengan konsep diri seseorang (Rakhmat, 2005).  
Konsep diri adalah pandangan dan perasaaan kita tentang diri sendiri. 
Persepsi tentang diri ini bersifat psikologi, sosial, dan fisik. Jadi untuk mengetahui 
konsep diri kita positif atau negatif, secara sederhana terangkum dalam tiga 
pertanyaan berikut, “bagaimana watak saya sebenarnya?”, “bagaimana orang lain 
memandang saya?’, dan “bagaimana pandangan saya tentang penampilan saya?”. 
Jawaban pada pertanyaan pertama menunjukkan persepsi psikologis, jawaban 
kedua menunjukkan persepsi sosial, dan jawaban pada pertanyaan ketiga 
menunjukkan persepsi fisis tentang diri kita (Rakhmat, 2005). 
Konsep diri meliputi apa yang kita pikirkan dan apa yang kita rasakan 
tentang diri kita sendiri. Dengan demikian ada dua komponen konsep diri, yaitu 
komponen kognitif dan komponen afektif. Dalam psikologi sosial, komponen 





harga diri atau self esteem. Keduanya, menurut William D. Brocks dan Philip 
Emmert, berpengaruh besar pada pola komunikasi interpersonal (Rakhmat, 2005). 
Konsep diri (self concept) adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri; 
penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan 
(Chaplin, 1995). Evaluasi, penilaian, atau penaksiran berarti individu 
menggambarkan dirinya dan memberikan nilai mengenai dirinya sendiri. Secara 
umum penilaian tentang konsep diri dibagi menjadi dua bagian, yaitu konsep diri 
positif dan konsep diri negatif. Salah satu ciri individu yang memiliki konsep diri 
positif adalah mampu menerima dan mencintai diri sendiri apa adanya, sedangkan 
salah satu ciri individu yang memiliki konsep diri negatif adalah tidak mampu 
menerima dan mencintai diri sendiri apa adanya (Rakhmat, 2005). 
Salah satu ciri lain dari konsep diri yang positif adalah kemampuan untuk 
menghargai diri sendiri. Menghargai diri sendiri intinya adalah menyukai diri 
sendiri apa adanya. Penghargaan diri adalah kemampuan mensyukuri berbagai 
aspek dan kemungkinan positif yang kita serap dan juga menerima aspek negatif 
dan keterbatasan yang ada pada diri kita dan tetap menyukai diri kita. 
Penghargaan diri adalah memahami kelebihan dan kekurangan kita, dan menyukai 
diri sendiri, “dengan segala kekurangan dan kelebihannya”. Penghargaan diri 
dikaitkan dengan berbagai perasaan umum, seperti rasa aman, kekuatan batin, rasa 
percaya diri, dan rasa sanggup hidup mandiri. Perasaan yakin pada diri sendiri 
tumbuh dari kesadaran akan jati diri yang berkembang dengan cukup baik. Orang 
yang memiliki rasa penghargaan diri yang bagus akan merasa puas dengan diri 





membawa hasil yang bermanfaat, sedangkan penghargaan diri yang rendah akan 
sebaliknya. Penilaian diri sendiri yang negatif tentu akan diasosiasikan dengan, 
salah satunya adalah kemampuan bersosial yang sangat kurang. 
Menurut D.E. Hamachek (dalam Rakhmat, 2005), individu yang mampu 
menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang lain, paling 
tidak bagi orang-orang yang ia pilih sebagai sahabatnya, adalah individu yang 
memenuhi salah satu karakteristik konsep diri positif. Jadi, penerimaan diri sangat 
erat hubungannya dengan konsep diri. Individu yang memiliki konsep diri yang 
baik akan sanggup menerima dirinya dengan baik pula.  
Menurut Osborne (2004, dalam Dewi, 2006) perasaan cemas ini muncul 
karena takut secara psikis terhadap pendengar, yaitu takut ditertawakan orang, 
takut bahwa dirinya akan menjadi tontonan orang, takut bahwa apa yang akan 
dikemukakan mungkin tidak pantas untuk dikemukakan, dan rasa takut bahwa 
mungkin dirinya akan membosankan. Rini (2002, dalam Dewi, 2006) mengatakan 
bahwa perasaan ini muncul karena melemahnya rasa percaya diri sehingga dalam 
pikiran seseorang muncul pikiran-pikiran negatif mengenai dirinya. Keinginan 
untuk bersikap sebaik-baiknya mendorong munculnya perasaan cemas. Secara 
negatif, pikiran seseorang biasanya terbebani oleh ketakutan untuk membuat 
kesalahan dan kekhawatiran akan gagal, kecemasan jika melakukan kekonyolan 
dan berbagai bayangan-bayangan negatif lainnya. 
Kecemasan yang biasa terjadi lebih banyak dipengaruhi oleh pola pikir 
seseorang yang menganggap dirinya tidak seperti orang lain, menilai diri sendiri 






dikuasai dengan sangat sempurna. Bahkan, beberapa orang selalu mengingat terus 
menerus sesuatu yang menakutkan sehingga mereka sering mengintimidasi diri 
mereka sendiri. Sebenarnya, semua dapat berjalan dengan lancar apabila mereka 
tidak merasa putus asa dan tidak terlalu memikirkan hal-hal menakutkan yang 
belum terjadi atau memikirkan bahwa dirinya akan gagal (Williams, 2004, dalam 
Dewi, 2006).  
Individu yang pemalu dan cemas secara sosial cenderung untuk menarik 
diri dan tidak efektif dalam interaksi sosial, ini dimungkinkan karena individu 
tersebut mempersepsi akan adanya reaksi negatif. Kecemasan merupakan suatu 
kekurangan  dalam hubungan sosial, karena individu yang gugup dan terhambat 
menjadi kurang efektif secara sosial. Misalnya ketika mengalami gugup, individu 
tersebut mungkin menunjukkan indikasi-indikasi seperti gemetar, gelisah, 
menghindari orang lain, tidak lancar berbicara dan kesulitan konsentrasi (Dayakisi 
& Hudaniah, 2003, dalam Dewi, 2006). Kecemasan yang terjadi pada diri individu 
akan membuat individu tersebut  merasa rendah diri, meremehkan diri sendiri, 
menganggap dirinya tidak menarik dan menganggap dirinya tidak menyenangkan 
untuk orang lain. Individu yang mengalami kecemasan ditandai dengan 
ketegangan otot dan adanya tingkat kewaspadaan yang sangat tinggi. Kemudian, 
individu tersebut akan menolak untuk bersosialisasi dengan orang lain supaya 
ketegangannya berkurang (Teichman, 1974, dalam Dewi, 2006). 
Pengetahuan tentang diri akan meningkatkan kemampuan interaksi 
sosial, dan pada saat yang sama, berinteraksi dengan orang lain meningkatkan 





dekat pada kenyataan. Bila konsep diri sesuai dengan pengalaman kita, kita akan 
lebih terbuka untuk menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan-gagasan 
baru, lebih cenderung menghindari sikap defensif, dan lebih cermat memandang 
diri kita dan orang lain. Makin luas diri publik kita, makin terbuka kita pada orang 
lain, dan makin akrab hubungan kita dengan orang lain (Rakhmat, 2005). 
Pola pikir sangat berpengaruh terhadap suasana hati, reaksi fisik dan akan 
menyebabkan terjadinya perubahan interaksi sosial seseorang. Perubahan dalam 
perilaku individu berpengaruh terhadap bagaimana individu tersebut berpikir dan 
juga terhadap bagaimana individu tersebut merasa, baik secara fisik maupun 
secara emosional. Pola pikir seseorang sangat membantu dalam mengatasi 
masalah yang berhubungan dengan suasana hati (mood) seperti depresi, 
kecemasan, kemarahan, kepanikan, kecemburuan, rasa bersalah dan rasa malu. 
Apabila seseorang mempunyai pola pikir yang positif maka individu tersebut 
dapat mengatasi masalah yang berhubungan dengan suasana hati. Sebaliknya 
apabila seseorang mempunyai pola pikir yang negatif, maka individu tersebut 
cenderung menjadi depresi, cemas, panik, muncul perasaan bersalah, yang pada 
akhirnya akan mengganggu interaksi sosialnya. Meskipun berpikir positif  
bukanlah solusi terhadap berbagai masalah kehidupan, tetapi pemikiran akan 
membantu menentukan suasana hati yang dialami dalam situasi tertentu. Begitu 
individu mengalami suasana hati tertentu, suasana hati tersebut akan disertai 
dengan pemikiran lain yang mendukung dan memperkuat suasana hati (Kuncoro, 





Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil judul penelitian: 
“Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecemasan Sosial Pada Remaja Kelas XI 
SMA Kristen 2 Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada uraian di atas maka rumusan masalah yang akan penulis 
kembangkan adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri terhadap kecemasan sosial pada 
remaja Kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta? 
2. Seberapa besar kontribusi konsep diri terhadap kecemasan sosial pada remaja 
Kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta?  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahuhi hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial 
pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta. 
b. Untuk mengetahui besar kontribusi konsep diri terhadap kecemasan sosial. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 





psikologi, khususnya psikologi sosial dan psikologi klinis ataupun studi 
psikologi pada umumnya. 
b. Manfaat praktis : 
Dari hasil penelitian ini diharapkan : 
1) Bagi remaja, dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja, 
sehingga remaja dapat mempergunakan informasi ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam perilakunya sehari-hari. 
2) Bagi orang tua, dapat memberikan wawasan tentang konsep diri 
terhadap kecemasan sosial pada remaja, sehingga dapat membantu 
mengarahkan dan meminimalisasikan kecemasan sosial pada remaja. 
3) Bagi pendidik, dapat memberi masukan dalam rangka menerapkan 
program pengajaran yang sesuai, sehingga meningkatkan konsep diri  
remaja untuk tidak cemas saat berinteraksi sosial. 
4) Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya, khususnya mengenai hubungan antara konsep diri dengan 
kecemasan sosial pada remaja, dan dapat dijadikan sebagai bahan 













A. Kecemasan Sosial 
1. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan adalah keadaaan suasana hati yang ditandai oleh afek negatif 
dan gejala-gejala ketegangan jasmaniah di mana seseorang mengantisipasi 
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di masa yang akan datang 
dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin melibatkan perasaan, perilaku, 
dan respon-respon fisiologis (Durand, 2006). 
Cemas merupakan satu reaksi normal terhadap perubahan lingkungan 
yang membawa ciri alam perasaan yang tidak nyaman dan menggugah seolah ada 
bahaya terhadap nyawa yang perlu dielakkan. Oleh sebab itu kecemasan 
menimbulkan satu persiapan untuk menghadapi segala kemungkinan melawan 
atau melarikan diri. Dalam keadaan siap sebelum bertindak inilah reaksi cemas 
paling terasa. Biasanya setelah peristiwa terjadi maka keadaan cemas ini tidak 
nampak lagi, tetapi usaha perlawanan dan melarikan diri yang dikerjakan oleh 
yang bersangkutan (Roan, 1979). 
Kecemasan adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang 
mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Adalah normal, 
bahkan adaptif, untuk sedikit cemas mengenai aspek-aspek dalam kehidupan. 
Kecemasan bermanfaat bila hal tersebut mendorong kita untuk melakukan 





ujian. Kecemasan adalah respons yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan 
bisa menjadi abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman, 
atau bila sepertinya datang tanpa ada penyebabnya yaitu bila bukan merupakan 
respon terhadap perubahan lingkungan (Nevid, 2003). 
Anxiety (kecemasan, kegelisahan); (1) perasaan campuran berisikan 
ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa sebab khusus 
untuk ketakutan tersebut; (2) rasa takut atau kekhawatiran kronis pada tingkat 
yang ringan; (3) kekhawatiran atau ketakutan yang kuat dan meluap-luap; (4) satu 
dorongan sekunder mencakup suatu reaksi penghindaran yang dipelajari (Chaplin, 
2000). 
 
2. Pengertian Kecemasan Sosial 
Menurut American Psychiatric Association (APA) kecemasan sosial 
adalah ketakutan yang menetap terhadap sebuah (atau lebih) situasi sosial yang 
terkait berhubungan dengan performa, yang membuat individu harus berhadapan 
dengan orang-orang yang tidak dikenalnya atau menghadapi kemungkinan 
diamati oleh orang lain, takut bahwa dirinya akan dipermalukan atau dihina 
(LaGreca & Lopez, 1998, dalam Urani). 
Menurut Richards (1996) Kecemasan sosial adalah takut akan situasi 
sosial dan interaksi dengan orang lain yang dapat secara otomatis membawa 
merasa sadar diri, pertimbangan, evaluasi, dan kritik. Bersamaan dengan definisi 
di atas Richard juga mengemukakan kecemasan sosial adalah ketakutan dan 





arah merasa kekurangan, kebingungan, penghinaan, dan tekanan. Selain itu 
Mattick & Clarke (1998) berpendapat Kecemasan sosial adalah suatu keadaan 
yang tertekan ketika bertemu dan berbicara dengan orang lain. 
Kecemasan sosial adalah bentuk fobia sosial yang lebih ringan yang 
merupakan ketakutan yang terus-menerus dan irasional terhadap kehadiran  orang 
lain. Individu berusaha menghindari suatu situasi khusus di mana ia mungkin 
dikritik dan menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau bertingkah laku dengan 
cara yang memalukan. Dengan demikian, orang-orang yang menderita kecemasan 
sosial menghindari orang-orang karena takut dikritik, seperti berbicara atau 
menampilkan diri di depan umum, makan di depan umum, menggunakan kamar 
kecil umum atau melakukan kegiatan-kegiatan lain di depan umum yang dapat 
menimbulkan kecemasan yang hebat. Kecemasan ini muncul pada masa remaja 
ketika kesadaran sosial dan pergaulan dengan orang lain merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan seorang remaja (Semiun, 2006). 
 
3. Aspek-Aspek Kecemasan Sosial 
La Greca dan Lopez (Olivarez, 2005) mengemukakan ada tiga aspek 
kecemasan sosial yaitu : 
a. Ketakutan akan evaluasi negatif. 
b. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru/berhubungan 
dengan orang asing/baru. 






4. Penyebab Kecemasan Sosial 
Menurut Durand (2006) ada tiga jalur kecemasan sosial yaitu : 
a. Seorang dapat mewarisi kerentanan biologis menyeluruh untuk 
mengembangkan kecemasan atau kecenderungan biologis untuk menjadi 
sangat terhambat secara sosial. Eksistensi kerentanan psikologis menyeluruh 
seperti tercermin pada perasaan atas berbagai peristiwa, khususnya peristiwa 
yang sangat menimbulkan stres, mungkin tidak dapat dikontrol dan dengan 
demikian akan mempertinggi kerentanan individu. Ketika mengalami stres, 
kecemasan dan perhatian yang difokuskan pada diri sendiri dapat meningkat 
sampai ke titik yang mengganggu kinerja, bahkan disertai oleh adanya alarm 
(serangan panik).  
b. Ketika dalam keadaan stres, seseorang mungkin mengalami serangan panik 
yang tak terduga pada sebuah situasi sosial yang selanjutnya akan dikaitkan 
(dikondisikan) dengan stimulus-stimulus sosial. Individu kemudian akan 
menjadi sangat cemas tentang kemungkinan untuk mengalami alarm (serangan 
panik) lain (yang dipelajari) ketika berada dalam situasi-situasi sosial yang 
sama atau mirip. 
c. Seseorang mungkin mengalami sebuah trauma sosial riil yang menimbulkan 
alarm aktual. Kecemasan lalu berkembang (terkondisi) di dalam situasi-situasi 
sosial yang sama atau mirip. Pengalaman sosial yang traumatik mungkin juga 
meluas kembali ke masa-masa sulit di masa kanak-kanak. Masa remaja awal 
biasanya antara umur 12 sampai 15 tahun adalah masa ketika anak-anak 





menanamkan dominasi mereka. Pengalaman ini dapat menghasilkan 
kecemasan dan panik yang direproduksi di dalam situasi-situasi sosial di masa 
mendatang. 
 
5. Simtom Kecemasan Sosial 
Ingman (Ingman, 1999) mengemukakan simtom Kecemasan sosial dapat 
di ekspresikan dalam beberapa cara yaitu: 
a. Simtom Fisik  
1) Keringat yang berlebihan 
2) Detak jantung yang berdebar-debar 
3) Wajah memerah 
4) Bergetar 
5) Sakit perut 
6) Mati rasa 
7) Pusing 
b. Simtom Tingkah Laku 
1) Tidak berani/sedikit melakukan kontak mata 
2) Penundaan 
3) Cara bicara tidak lancar 
4) Gelisah 
5) Menolak interaksi sosial 
c. Simtom Kognitif 
1) Kesadaran diri yang tinggi 





3) Kewaspadaan yang berlebihan 
4) Berpikir merendahkan diri sendiri 
 
6. Kecemasan Sosial Pada Remaja 
Teori perbandingan sosial menyatakan bahwa setiap orang akan 
melakukan perbandingan antara keadaan dirinya sendiri dengan keadaan orang-
orang lain yang mereka anggap sebagai pembanding yang realistis. Perbandingan 
sosial semacam ini terlibat dalam proses evaluasi diri seseorang, dan dalam 
melakukannya seseorang akan lebih mengandalkan penilaian subyektifnya 
dibandingkan penilaian obyektif (Herabadi, 2007). Beberapa ahli perkembangan 
berpendapat bahwa dibandingkan anak-anak, remaja memiliki kecenderungan 
lebih besar untuk melakukan perbandingan sosial ketika mengevaluasi dirinya 
(Santrock, 2003).  
Bila remaja terlanjur membentuk pandangan bahwa penampilan fisik 
yang ideal itu adalah seperti yang dimiliki para model yang ditampilkan dalam 
media massa, maka akan ada kecenderungan bahwa remaja akan membandingkan 
dirinya berdasarkan standar yang tidak realistis. Kesadaran akan adanya reaksi 
sosial terhadap berbagai bentuk tubuh menyebabkan remaja prihatin akan 
pertumbuhan tubuhnya yang tidak sesuai dengan standar budaya yang berlaku. 
Keprihatinan timbul karena adanya kesadaran bahwa daya tarik fisik berperan 
penting dalam hubungan sosial. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa 
remaja yang sebenarnya memiliki proporsi tinggi badan serta berat badan yang 






menggunakan tubuh model-model yang dilihatnya di media masa sebagai 
pembanding. Sampai batas tertentu, proses berpikir kritis terhadap diri sendiri 
memang akan membantu remaja untuk menilai dirinya sendiri secara sehat dan 
untuk beradaptasi dengan lingkungannya (Vilegas & Tinsley, 2003, dalam 
Herabadi, 2007).  
Baru-baru ini Verplanken melakukan penelitian mengenai kebiasaan 
seseorang untuk berpikiran negatif dalam menilai dirinya sendiri (negative self-
thinking habit). Negative self-thinking yang menjadi kebiasaan serta terus menerus 
muncul secara otomatis, sering dan menetap dalam benak seseorang, tentunya 
tidak lagi berkontribusi terhadap pembentukan konsep diri yang sehat, sebaliknya 
hal tersebut merupakan suatu disfungsi psikologis, yang selanjutnya dapat 
menurunkan harga diri serta membuat seseorang rentan untuk mengalami 
gangguan kecemasan dan depresi. Negative self-thinking habit yang disfungsional 
memiliki tiga aspek sebagai berikut: (1) pemikiran tentang diri yang muatannya 
negatif; (2) frekuensi munculnya pemikiran serupa itu secara sering; dan (3) 
pemikiran ini muncul tanpa disadari, tanpa disengaja, serta sulit untuk dikontrol 
(Verplanken, 2006, dalam Herabadi, 2007). 
Anak remaja seringkali cemas bila berada di hadapan orang banyak, tidak 
hanya di hadapan orang yang tidak dikenalnya tetapi juga dengan orang yang 
dikenalnya. Rasa cemas mereka timbul dari ketakutan akan penilaian orang lain 
terhadap perubahan tubuh dan perilaku mereka. Pada masa remaja, rasa cemas 
diekspresikan dalam perilaku yang mudah dikenal seperti murung, gugup, mudah 





terhadap perkataan atau perbuatan orang lain. Remaja yang merasa cemas tidak 
bahagia karena merasa tidak tenteram, mereka mungkin mempersalahkan diri 
sendiri karena merasa bersalah atas ketidakmampuan mereka memenuhi harapan 
orang tua, guru, dan teman sebaya, dan sering merasa kesepian serta 
disalahmengertikan (Hurlock, 1999). 
Dalam  kehidupan  sehari-hari  remaja  harus  menempatkan  diri  di 
tengah-tengah  realita. Ada  remaja yang menghadapi  fakta-fakta kehidupan 
dengan  penuh  kebenaran,  akan  tetapi  ada  juga  yang menghadapinya  dengan  
perasaan  tidak  berdaya, hal ini  adalah tanggapan  negatif  terhadap  diri  
sehingga  sekitarnya merupakan  sesuatu  yang  negatif  bagi  dirinya.  Tanggapan  
ini menjadikan remaja selalu  hidup  dalam  ketakutan  yang  akan mempengaruhi  
seluruh  alam  perasaannya  sehingga  terjadi keguncangan  dalam  keseimbangan  
kepribadian,  yaitu  suatu keadaan  emosi  yang  labil. Maka  dalam  keadaan  
tersebut  remaja tidak  berpikir  secara  wajar,  jalan  pikirannya  palsu,  dan  
segala sesuatu  yang  diluar  diri  yang  dipersepsikan  secara  salah. Dengan 
demikian  tindakan-tindakannya  menjadi  tidak  adekuat  sebab diarahkan  untuk  
kekurangan  dirinya.  Keadaan  ini  lama  kelamaan tidak  dapat  dipertahankan  
lagi,  yang  akhirnya  akan  menimbulkan kecemasan sosial pada diri remaja 
(Sriati, 2008). 
Menurut Kay  (Sriati,  2008)   tugas-tugas perkembangan remaja sebagai 
berikut :   





b. Mencapai  kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang  
mempunyai otoritas.   
c. Mengembangkan  keterampilan  komunikasi  interpersonal  dan belajar  
bergaul  dengan  teman  sebaya  atau  orang  lain,  baik secara individual 
maupun kelompok.   
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.   
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri.  
f. Memperkuat  self control  atas  dasar skala nilai, prinsif-prinsif atau falsafah 
hidup.  
g. Mampu meningkatkan reaksi dan penyesuaian diri. 
Remaja yang gagal melakukan tugas perkembangan dan dianggap tidak 
matang oleh kelompok sosial dan yang menyadari bahwa orang lain 
memandangnya tidak mampu menjalankan peran dewasa yang baik, akan 
mengembangkan kompleks rendah diri. Meskipun mereka tidak meletakkan 
standar-standar yang sangat tinggi bagi dirinya sendiri, akan terdapat kesenjangan 
antara apa yang diinginkan dan apa pandangannya tentangn dirinya sendiri seperti 
tercermin dalam dugaan mengenai apa pandangan orang lain tentang diri mereka. 
Kalau kesenjangan ini kecil maka remaja akan mengalami ketidakpuasan, tetapi 
kalau kesenjangan ini lebar, maka ia cenderung mengganggap dirinya sendiri 
tidak berharga dan mengalami kecemasan (Hurlock, 1999). 
Keberhasilan remaja dalam usaha untuk memperbaiki kepribadiannya 





realistik dan dapat mereka capai, jika tidak, ia pasti akan mengalami kegagalan 
dan bersamaan dengan itu mengalami perasaan tidak mampu, rendah diri dan 
bahkan menyerah dan ia menimpakan kegagalannya pada orang lain. Kedua, 
remaja harus membuat penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan 
kelemahannya. Perbedaan yang mencolok antara kepribadian yang sebenarnya 
dengan ego ideal akan menimbulkan kecemasan, perasaaan kurang enak, tidak 
bahagia dan kecenderungan menggunakan reaksi-reaksi bertahan. Ketiga, para 
remaja harus mempunyai konsep diri yang stabil. Konsep diri biasanya bertambah 
stabil dalam periode masa remaja. Hal ini memberi perasaan kesinambungan dan 
memungkinkan remaja memandang diri sendiri dalam cara yang konsisten, tidak 
memandang diri hari ini berbeda dengan hari lain. Ini juga meningkatkan harga 
diri dan memperkecil perasaan tidak mampu. Keempat dan yang paling penting, 
remaja harus merasa cukup puas dengan apa yang mereka capai dan bersedia 
memperbaiki prestasi-prestasi dalam bidang-bidang yang mereka anggap kurang. 
Menerima diri sendiri menimbulkan perilaku yang membuat orang lain menyukai 
dan menerima remaja. Ini kemudian mendorong perilaku remaja yang baik dan 
mendorong perasaan menerima diri sendiri. Sikap terhadap diri sendiri 
menentukan kebahagiaan seseorang (Hurlock, 1999) 
 
B. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Menurut Burns (Metcalfe, 1981, dalam Pudjijogyanti, 1993) konsep diri 





Cawagas (1983, dalam Pudjijogyanti, 1993)) menjelaskan bahwa konsep diri 
mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisik, karakteristik pribadi, 
motivasi, kelemahan, kepandaian, kegagalan, dan lain sebagainya. Menurut Fitts 
(Rahman, 2009), diri yang dilihat, dihayati, dan dialami ini disebut sebagai konsep 
diri. Jadi konsep diri merupakan sikap dan pandangan individu terhadap seluruh 
keadaan dirinya. 
Konsep diri terbentuk atas dua komponen, yaitu komponen kognitif dan 
komponen afektif. Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tentang 
keadaan dirinya. Komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa saya” 
yang akan memberi gambaran tentang dirinya. Komponen afektif merupakan 
penilaian individu terhadap diri. Penilaian tersebut akan membentuk penerimaan 
terhadap diri (self-acceptance), serta harga diri (self-esteem) individu. Dapat 
disimpulkan bahwa komponen kognitif merupakan data yang bersifat objektif, 
sedangkan komponen afektif merupakan data yang bersifat subjektif 
(Pudjijogyanti, 1993). 
Konsep diri adalah evaluasi individu mengenai diri sendiri; penilaian atau 
penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan (Chaplin, 
2000). Hurlock (1990, dalam Hutagalung, 2007)) mengemukakan bahwa konsep 
diri dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) konsep diri sebenarnya, merupakan 
konsep seseorang tentang dirinya yang sebagian besar ditentukan oleh peran dan 
hubungan dengan orang lain serta persepsinya tentang penilaian orang lain 
terhadap dirinya. (2) konsep diri ideal, merupakan gambaran seseorang mengenai 






2. Struktur Konsep Diri 
Secara hirarkis, konsep diri terdiri dari tiga peringkat; pada peringkat 
pertama, kita temukan konsep diri global (menyeluruh). Konsep diri global 
merupakan cara individu memahami keseluruhan dirinya. Menurut William James 
(Burns, 1982, dalam Pudjijogyanti, 1993), konsep diri global merupakan suatu 
arus kesadaran dari seluruh keunikan individu. Dalam arus kesadaran itu ada “The 
I”, yaitu “aku subjek” dan “The Me” yaitu “aku objek”. Kedua “aku” ini 
merupakan kesatuan yang tidak dapat dibedakan atau dipisahkan. Aku objek ada 
karena proses menjadi tahu (knowing), dan proses ini bisa terjadi karena manusia 
mampu merefleksi dirinya sendiri. Dengan kata lain, kedua aku itu hanya dapat 
dibedakan secara konseptual, tetapi tetap merupakan satu kesatuan secara 
psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa kita tidak hanya dapat menilai orang lain, 
tetapi juga dapat menilai diri kita sendiri. Diri kita bukan hanya sebagai 
penanggap, tetapi juga sebagai perangsang, jadi diri kita bisa menjadi subjek dan 
objek sekaligus. 
Menurut Pudjijogyanti (1993) cara menanggapi diri sendiri secara 
keseluruhan dapat dibagi dalam tiga hal, yaitu : 
a. Konsep diri yang disadari, yaitu pandangan individu akan kemampuan, status, 
dan perannya. 
b. Aku sosial atau aku menurut orang lain, yaitu pandangan individu tentang 





c. Aku ideal, yaitu harapan individu tentang dirinya, atau akan menjadi apa 
dirinya kelak, jadi aku ideal merupakan aspirasi setiap individu. 
Dibawah konsep diri global kita dapatkan konsep diri mayor dan konsep 
diri spesifik. Konsep diri mayor merupakan cara individu memahami aspek sosial, 
fisik, dan akademis dirinya. Sedangkan konsep diri spesifik merupakan cara 
individu dalam memahami dirinya terhadap setiap jenis kegiatan dalam aspek 
akademis, sosial, maupun fisik. 
 
3. Aspek-Aspek Konsep Diri  
Berzonsky (1981, dalam Maria, 2007) mengemukakan bahwa aspek-
aspek konsep diri meliputi:   
a. Aspek fisik ( physical self) yaitu penilaian individu terhadap segala sesuatu 
yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, benda miliknya, dan sebagainya.  
b. Aspek sosial ( sosial self) meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan 
oleh individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap perfomanya.  
c. Aspek moral (moral self) meliputi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang memberi 
arti dan arah bagi kehidupan individu.  
d. Aspek psikis (psychological self) meliputi pikiran, perasaan, dan sikap-sikap 
individu terhadap dirinya sendiri.  
Sementara itu melengkapi pendapat di atas, Fitts (dalam Burns, 1979, 
dalam Maria, 2007) mengajukan aspek-aspek konsep diri, yaitu:  
a. Diri fisik  (physical self). Aspek ini menggambarkan bagaimana individu 





b. Diri moral & etik (morality & ethical self). Aspek  ini menggambarkan 
bagaimana individu memandang nilai-nilai moral-etik yang dimilikinya. 
Meliputi sifat-sifat baik atau sifat-sifat jelek yang dimiliki dan penilaian dalam 
hubungannya dengan Tuhan.  
c. Diri sosial (social self). Aspek ini mencerminkan sejauhmana perasaan mampu 
dan berharga dalam lingkup interaksi sosial dengan orang lain.  
d. Diri pribadi  (personal self). Aspek ini menggambarkan perasaan mampu 
sebagai seorang pribadi, dan evaluasi terhadap kepribadiannya atau hubungan 
pribadinya dengan orang  lain.    
e. Diri keluarga  (family self). Aspek ini mencerminkan perasaan berarti dan 
berharga dalam kapasitasnya sebagai anggota keluarga.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan dalam menjelaskan aspek-aspek 
konsep diri, tampak bahwa pendapat para ahli saling  melengkapi meskipun ada 
sedikit perbedaan, sehingga dapat dikatakan bahwa aspek-aspek konsep diri 
mencakup diri fisik, diri psikis, diri sosial, diri moral, dan diri keluarga. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Konsep Diri  
Pudjijogyanti (1993) mengemukakan ada beberapa peranan atau faktor 
yang mempengaruhi perkembangan konsep diri, antara lain : 
a. Peranan citra fisik 
Tanggapan dari individu lain mengenai keadaan fisik individu yang ia 
lihat akan didasari oleh adanya dimensi tubuh ideal. Dimensi mengenai bentuk 





ke waktu. Tetapi pada umumnya bentuk tubuh ideal laki-laki adalah atletis, 
berotot, dan kekar, sedangkan bentuk tubuh ideal wanita adalah halus, lemah, 
dan kecil. Dengan adanya dimensi tubuh ideal sebagai patokan untuk 
menganggapi keadaan fisik individu lain, maka setiap individu berusaha 
mencapai patokan ideal tersebut. Setiap individu menganggap bahwa ia akan 
mendapat tanggapan positif dari individu lain apabila ia berhasil mencapai 
patokan tubuh ideal. Kegagalan atau keberhasilan mencapai patokan tubuh 
ideal yang telah ditetapkan masyarakat merupakan keadaan yang sangat 
mempengaruhi pembentukan citra fisiknya, padahal citra fisik merupakan 
sumber untuk membentuk konsep diri. 
b. Peranan jenis kelamin 
Adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan wanita menentukan 
pula peran masing-masing jenis kelamin. Perbedaan peran tersebut 
menyebabkan dunia wanita hanya terbatas pada dunia keluarga, sehingga 
dikatakan wanita tidak akan mampu mengembangkan diri sepanjang hidupnya. 
Sementara itu, laki-laki dapat lebih mengembangkan diri secara optimal, 
karena laki-laki berkecimpung dalam kehidupan di luar rumah (Budiman, 
1982, dalam Pudjijogyanti, 1993). Dengan adanya perbedaan peran jenis 
kelamin, wanita selalu bersikap negatif terhadap dirinya. Wanita juga kurang 
percaya diri apabila ia diminta menunjukkan seluruh kemampuannya. Wilson 
dan Wilson (1976, dalam Pudjijogyanti, 1993) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa laki-laki mempunyai sumber konsep diri yang berbeda 





persaingan, dan kekuasaan. Konsep diri wanita bersumber pada keberhasilan 
tujuan pribadi, citra fisik, dan keberhasilan dalam hubungan keluarga. Sejalan 
dengan penelitian ini Douvan dan Adelson (1996, dalam Pudjijogyanti, 1993) 
menyimpulkan bahwa konsep diri laki-laki dipengaruhi oleh prestasinya, 
sedangkan konsep diri wanita oleh daya tarik fisik dan popularitas diri. Dari 
kedua penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep diri laki-laki bersumber 
pada keberhasilan dalam menunjukkan citra kelaki-lakiannya, yaitu keagresifan 
dan kekuatan. Sedangkan konsep diri wanita bersumber pada keberhasilan 
menunjukkan citra kewanitaannya, yaitu kelembutan. 
c. Peranan perilaku orang tua 
G.H Mead (1934, dalam Pudjijogyanti, 1993) menulis bahwa konsep 
diri merupakan produk sosial yang dibentuk melalui proses internalisasi dan 
organisasi pengalaman-pengalaman psikologis. Pengalaman-pengalaman 
psikologis ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan 
fisiknya dan refleksi dirinya yang diterima dari orang-orang penting di 
sekitarnya. Lingkungan pertama yang menanggapi perilaku kita adalah 
lingkungan keluarga, maka dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan ajang 
pertama dalam pembentukan konsep diri anak. Cara orang tua memenuhi 
kebutuhan fisik anak dan kebutuhan psikologis anak merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap seluruh perkembangan kepribadian anak. 
Pengalaman anak dalam berinteraksi dengan seluruh anggota keluarga 
merupakan penentu pula dalam berinteraksi dengan orang lain di kemudian 






mempercayai atau mencurigai, banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa 
kecil ketika berinteraksi dengan lingkungan keluarga. 
d. Peranan faktor sosial 
Konsep diri terbentuk karena adanya interaksi individu dengan orang-
orang disekitarnya. Apa yang dipersepsi individu lain mengenai diri individu, 
tidak terlepas dari struktur, peran, dan status sosial yang disandang individu. 
Struktur, peran, dan status sosial merupakan gejala yang dihasilkan dari adanya 
interaksi antara individu dengan kelompok, atau antara kelompok dengan 
kelompok. Adanya struktur, peran, dan status sosial yang menyertai persepsi 
individu lain terhadap diri individu merupakan petunjuk bahwa seluruh 
perilaku individu dipengaruhi oleh faktor sosial. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan Kurt Lewin, yaitu perilaku individu merupakan fungsi dari 
karakteristik individu dan karakteristik lingkungannya. 
Menurut Maria (2007) faktor-faktor lain yang mempengaruhi konsep diri 
adalah : 
a. Usia  
Grinder (1978, dalam Maria 2007) berpendapat bahwa konsep diri 
pada masa anak-anak akan mengalami peninjauan kembali ketika individu 
memasuki masa dewasa. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
konsep diri dipengaruhi oleh meningkatnya faktor usia. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh hasil penelitiannya Thompson (dalam Partosuwido, 1992, dalam 
Maria 2007) yang menunjukkan bahwa nilai konsep diri secara umum 





b. Tingkat Pendidikan  
Pengetahuan merupakan bagian dari suatu kajian yang lebih luas dan 
diyakini sebagai pengalaman yang sangat berarti bagi diri seseorang dalam 
proses pembentukan konsep dirinya. Pengetahuan dalam diri seorang individu 
tidak dapat datang begitu saja dan diperlukan suatu proses belajar atau adanya 
suatu mekanisme pendidikan tertentu untuk mendapatkan pengetahuan yang 
baik, sehingga kemampuan kognitif seorang individu   dapat dengan sendirinya 
meningkat. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Epstein (1973, dalam Maria 
2007) bahwa konsep diri adalah sebagai suatu  self theory, yaitu suatu teori 
yang berkaitan dengan diri yang tersusun atas dasar pengalaman diri, fungsi, 
dan kemampuan diri sepanjang hidupnya.  
c. Lingkungan  
Shavelson & Roger (1982, dalam Maria 2007) berpendapat bahwa 
konsep diri terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalaman dan 
interpretasi dari lingkungan, terutama dipengaruhi oleh penguatan-penguatan, 
penilain orang lain, dan atribut seseorang bagi tingkah lakunya. 
 
5. Peranan Konsep Diri dalam Menentukan Perilaku  
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku 
individu. Bagaimana individu memandang dirinya akan tampak dari seluruh 
perilaku. Dengan kata lain, perilaku individu akan sesuai dengan cara individu 
memandang dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai cukup kemampuan 





ketidakmampuannya tersebut. Menurut Pudjijogyanti (1993) ada tiga alasan yang 
dapat menjelaskan peranan penting konsep diri dalam menentukan perilaku. 
Pertama, konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan 
keselarasan batin. Alasan ini berpangkal dari pendapat bahwa pada dasarnya 
individu berusaha mempertahankan keselarasan batinnya. Apabila timbul 
perasaan, pikiran atau persepsi yang tidak seimbang atau saling bertentangan, 
maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk 
menghilangkan ketidakselarasan tersebut, individu akan mengubah perilakunya. 
Kedua, seluruh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sangat 
mempengaruhi individu tersebut dalam menafsirkan pengalamannya. Sebuah 
kejadian akan ditafsrikan secara berbeda antara individu yang satu dengan lainnya 
karena masing-masing individu mempunyai sikap dan pandangan yang berbeda 
terhadap diri mereka. Tafsiran negatif terhadap pengalaman hidup disebabkan 
oleh pandangan dan sikap negatif terhadap diri sendiri. Sebaliknya, tafsiran positif 
terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan dan sikap positif terhadap 
diri sendiri. 
Ketiga, konsep diri menentukan pengharapan individu. Menurut beberapa 
ahli, pengharapan ini merupakan inti dari konsep diri. Seperti yang dikemukakan 
oleh Mc Candless (1970, dalam Pudjijogyanti, 1993) bahwa konsep diri 
merupakan seperangkat harapan serta penilaian perilaku yang merujuk kepada 
harapan-harapan tersebut. Sebagai contoh, siswa yang cemas dalam menghadapi 
ujian akhir dengan mengatakan “saya sebenarnya anak bodoh, pasti saya tidak 





akan terjadi dengan hasil ujiannya. Pandangan negatif terhadap dirinya 
menyebabkan individu mengharapkan tingkat keberhasilan yang akan dicapai 
hanya pada taraf yang rendah. 
 
6. Konsep Diri Negatif  
Ada dua jenis konsep diri negatif, yang pertama, pandangan seseorang 
tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, dia tidak memiliki perasaan 
kestabilan dan keutuhan diri, dia benar-benar tidak tahu siapa dia, apa kekuatan 
dan kelemahannya, atau apa yang dia hargai dalam hidupnya. Kondisi ini umum 
dan normal di antara para remaja. Tipe kedua dari konsep diri negatif hampir 
merupakan lawan dari yang pertama. Di sini konsep diri itu terlalu stabil dan 
terlalu teratur, dengan kata lain – kaku. Mungkin karena dididik dengan sangat 
keras, individu tersebut menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya 
penyimpangan dari seperangkat hukum besi yang dalam pikirannya merupakan 
cara hidup yang tepat. Pada kedua tipe konsep diri negatif, informasi baru tentang 
diri hampir pasti menjadi penyebab kecemasan, rasa ancaman terhadap diri 
(Calhoun,1990).  
William D. Brooks dan Philip Emmert (dalam Rakhmat, 2005) 
mengungkapkan ada empat tanda orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu:  
a. Ia peka pada kritik 
b. Responsif sekali terhadap pujian 
c. Merasa tidak disenangi orang lain 





Konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya kepercayaan kepada 
kemampuan sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya 
tidak akan mampu mengatasi persoalan. Orang yang kurang percaya diri akan 
cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi. Ia takut orang lain 
akan mengejeknya atau menyalahkannya. Orang yang takut dalam interaksi sosial, 
akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan 
akan berbicara apabila terdesak saja. Tentu tidak semua ketakutan komunikasi 
disebabkan kurangnya percaya diri, tetapi di antara berbagai faktor, percaya diri 
adalah yang paling menentukan (Rakhmat, 2005).  
 
7. Konsep Diri Positif 
Dasar dari konsep diri yang positif bukanlah kebanggaan yang besar 
tentang diri tetapi lebih berupa penerimaan diri, dan kualitas ini lebih mungkin 
mengarah pada kerendahan hati dan kedermawaan daripada keangkuhan dan ke 
keegoisan. Orang dengan konsep diri positif dapat memahami dan menerima 
sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri; karena 
secara mental mereka dapat menyerap semua informasi ini, tidak satupun dari 
informasi tersebut yang merupakan ancaman baginya. Konsep diri positif cukup 
luas untuk menampung seluruh pengalaman mental seseorang, evaluasi tentang 
dirinya sendiri menjadi positif, dan dapat menerima dirinya sendiri secara apa 
adanya. Hal ini tidak berarti bahawa mereka tidak pernah kecewa terhadap dirinya 
sendiri atau bahwa mereka gagal mengenali kesalahannya sebagai suatu 





dengan menerima dirinya sendiri mereka juga dapat menerima orang lain 
(Calhoun,1990). 
Menurut Rakhmat (2005) orang yang memiliki konsep diri positif 
ditandai dengan lima hal, yaitu: 
a. Ia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 
b. Ia merasa setara dengan orang lain 
c. Ia menerima pujian tanpa rasa malu 
d. Ia menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan 
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat 
e. Ia mampu memperbaiki dirinya karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek 
kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
 
8. Konsep Diri Remaja 
Menurut Hurlock (1999) pada masa remaja terdapat delapan kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri yang dimilikinya, yaitu : 
a. Usia kematangan 
Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan hampir seperti 
orang dewasa akan mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga 
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Tetapi apabila remaja matang terlambat 
dan diperlakukan seperti anak-anak akan merasa bernasib kurang baik sehingga 







b. Penampilan diri  
Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa rendah 
diri. Daya tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan 
penilaian tentang ciri kepribadian seorang remaja. 
c. Kepatutan seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku membantu 
remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidakpatutan seks membuat remaja 
sadar dari hal ini memberi akibat buruk pada perilakunya. 
d. Nama dan julukan 
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompok menilai 
namanya buruk atau bila mereka memberi nama dan julukan yang bernada 
cemoohan. 
e. Hubungan keluarga 
Seorang remaja yang memiliki hubungan yang dekat dengan salah 
satu anggota keluarga akan mengidentifikasikan dirinya dengan orang tersebut 
dan juga ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. 
f. Teman-teman sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua 
cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan tentang 
konsep teman-teman tentang dirinya, dan yang kedua, seorang remaja berada 








Remaja yang semasa kanak-kanak didorong untuk kreatif dalam 
bermain dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkan perasaan 
individualistis dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada konsep 
dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa kanak-kanak didorong untuk 
mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang mempunyai perasaan identitas 
dan individualistis. 
h. Cita-cita 
Bila seorang remaja tidak memiliki cita-cita yang realistik, maka akan 
mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu dan 
reaksi-reaksi bertahan dimana remaja tersebut akan menyalahkan orang lain 
atas kegagalannya. Remaja yang realistis pada kemampuannya akan lebih 
banyak mengalami keberhasilan daripada kegagalan. Hal ini akan 
menimbulkan kepercayaan diri dan kepuasan diri yang lebih besar yang 
memberikan konsep diri yang lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
konsep diri pada remaja dipengaruhi oleh usia, kematangan, penampilan diri, 
kepatutan seks, nama dan julukan, hubungan keluarga, teman sebaya, 









C. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan  
Kecemasan Sosial 
Kecemasan sosial  adalah ketakutan yang terus-menerus dan irasional 
terhadap kehadiran  orang lain. Individu berusaha menghindari suatu situasi 
khusus di mana ia mungkin dikritik dan menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau 
bertingkah laku dengan cara yang memalukan. Dengan demikian, orang-orang 
yang menderita kecemasan sosial menghindari orang-orang karena takut dikritik, 
seperti berbicara atau menampilkan diri di depan umum, makan di depan umum, 
menggunakan kamar kecil untuk umum atau melakukan kegiatan-kegiatan lain di 
depan umum dapat menimbulkan kecemasan yang hebat. Kecemasan ini muncul 
pada masa remaja ketika kesadaran sosial dan pergaulan dengan orang lain 
merupakan hal yang penting dalam kehidupan seorang remaja (Semiun, 2006). 
Menjelang masa remaja, begitu banyak tekanan-tekanan sosial yang 
dialami seseorang dan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 
konsep dirinya. Stereotip sosial mempunyai peranan penting dalam menentukan 
harapan-harapan apa yang dipunyai oleh seseorang remaja terhadap dirinya 
sendiri dan mana harapan terhadap dirinya sendiri itu merupakan pencerminan 
dari harapan-harapan ruang lain terhadap dirinya (Gunarsa, 1985). 
Konsep diri terbentuk karena adanya interaksi individu dengan orang-
orang disekitarnya. Apa yang dipersepsi individu lain mengenai diri individu, 
tidak terlepas dari struktur, peran, dan status sosial yang disandang individu. 
Sturktur, peran, dan status sosial merupakan gejala yang dihasilkan dari adanya 





kelompok. Adanya struktur, peran, dan status sosial yang menyertai persepsi 
individu lain terhadap diri individu merupakan petunjuk bahwa seluruh perilaku 
individu dipengaruhi oleh faktor sosial. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Kurt Lewin, yaitu perilaku individu merupakan fungsi dari 
karakteristik individu dan karakteristik lingkungannya (Pudjijogyanti, 1993). 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku 
individu. Bagaimana individu memandang dirinya akan tampak dari seluruh 
perilaku. Dengan kata lain, perilaku individu akan sesuai dengan cara individu 
memandang dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai cukup kemampuan 
utnuk melakukan suatu tugas, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan 
ketidakmampuannya tersebut (Pudjijogyanti, 1993).  
Individu yang memiliki konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya 
kepercayaan kepada kemampuan sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya 
merasa bahwa dirinya tidak akan mampu mengatasi persoalan. Orang yang kurang 
percaya diri akan cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi. Ia 
takut orang lain akan mengejeknya atau menyalahkannya. Orang yang takut dalam 
interaksi sosial, akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin 











D. Kerangka Pemikiran 
 Gambar 1. 
Kerangka Pemikiran 
Keterangan
Hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja bersifat 
negatif. Semakin tinggi konsep diri maka akan semakin rendah kecemasan 
sosial, begitu juga sebaliknya semakin rendah konsep diri maka akan semakin 
tinggi kecemasan sosial. 
 
E. Hipotesis 
Hadi (2004) merumuskan hipotesis adalah dugaan sementara yang 
mungkin benar dan mungkin salah. Hipotesis akan diterima apabila fakta-fakta 
mendukungnya dan menolak jika salah. Penolakan dan penerimaan hipotesis 
sangat bergantung pada hasil-hasil penelitian yang dikumpulkan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikemukakan beberapa 
hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Ada hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja 
kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta. Semakin tinggi konsep diri maka akan 
semakin rendah kecemasan sosialnya, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
konsep diri maka akan semakin tinggi kecemasan sosialnya. 
2. Konsep diri memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kecemasan sosial 
pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta. 









A. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variabilitas. Suatu 
konstruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki bermacam nilai tertentu 
disebut variabel (Latipun, 2004). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel bebas  : Konsep Diri   
2. Variabel tergantung : Kecemasan Sosial  
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional adalah definisi  yang didasarkan atas sifat-sifat hal 
yang didefinisikan dan dapat  diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau 
diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka kemungkinan 
bagi orang lain selain  peneliti untuk melakukan hal  yang serupa, sehingga apa 
yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain 
(Suryabrata, 2006). 
1.   Konsep Diri 
Fitts (Rahman, 2009) mendefinisikan konsep diri adalah diri yang dilihat, 
dihayati, dan dialami. Konsep diri yang dimiliki remaja diungkapkan melalui 
skala sikap yang dibuat berdasarkan aspek-aspek konsep diri, yang meliputi fisik, 






subjek tinggi mengindikasikan bahwa konsep diri yang dimiliki tinggi, demikian 
juga sebaliknya bila skor yang diperoleh rendah maka konsep diri yang dimiliki 
juga rendah. 
2.   Kecemasan Sosial  
Menurut American Psychiatric Association (APA) Kecemasan sosial 
adalah ketakutan yang menetap terhadap sebuah (atau lebih) situasi sosial yang 
terkait berhubungan dengan performa, yang membuat individu harus berhadapan 
dengan orang-orang yang tidak dikenalnya atau menghadapi kemungkinan 
diamati oleh orang lain, takut bahwa dirinya akan dipermalukan atau dihina 
(LaGreca & Lopez, 1998, dalam Urani). Kecemasan Sosial yang dimiliki remaja 
diungkapkan melalui skala sikap kecemasan sosial yang dibuat berdasarkan 
aspek-aspek kecemasan sosial yang meliputi, ketakutan akan evaluasi negatif, 
penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru/berhubungan 
dengan orang asing/baru, penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami 
secara umum/dengan orang yang dikenal. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
subjek penelitian, berarti mengindikasikan semakin tinggi pula tingkat kecemasan 
sosial yang diperoleh individu, demikian juga semakin rendah skor yang diperoleh 
subjek penelitian, maka mengindikasikan semakin rendah pula kecemasan sosial 









C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1.  Populasi 
Hadi (2004) populasi adalah semua individu yang akan dikenakan 
generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas 2 SMA Kristen 2 Surakarta yang berjumlah 4 kelas. 
2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diselidiki untuk menarik 
kesimpulan atau merumuskan generalisasi. Jadi sampel merupakan contoh objek 
yang dipandang dapat menggambarkan maksud keadaan populasi (Hadi, 2004). 
Bentuk sampel dalam penelitian ini yaitu cluster sample. Alasannya menggunakan 
cluster sample karena pengambilan sampelnya didasarkan pada kelompok-
kelompok individu atau cluster. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
cluster adalah kelas. Roscoe (dalam Sekaran, 2006) mengemukakan bahwa 
sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 telah mencukupi untuk digunakan dalam 
sebuah penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian sebanyak dua kelas. 
3.  Sampling  
Sampling menurut Hadi (2004) adalah cara yang digunakan untuk 
mengambil sampel. Dalam penelitian  ini teknik pengampilan sampelnya diambil 
secara random, alasannya semua subjek dalam populasi diberi peluang yang sama 
untuk dijadikan sampel dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Maksud 





berdasarkan atas grup-grup atau kelompok-kelompok (kelas-kelas) yang dipilih 
secara acak berdasarkan undian acak yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
(Hadi, 2004). Jumlah kelas yang dibutuhkan sebanyak empat kelas, dua kelas 
digunakan untuk uji coba dan dua kelas yang lain untuk penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dari berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain seperti 
angket, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, yang mengacu pada alat ukur 
aspek atau atribut afektif (Azwar, 2008b).  
Azwar (2008b) berpendapat bahwa ada beberapa di antara karakteristik 
skala sebagai alat ukur psikologi, yaitu:  
1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur  dan mengungkap indikator perilaku 
dari atribut yang bersangkutan.  
2) Disebabkan atribut psikologi diungkap  secara tidak langsung lewat indikator-
indikator perilaku sedangkan indikator  perilaku diterjemahkan dalam bentuk 
aitem-aitem, maka skala psikologi selalu berisi banyak aitem.  
3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Semua 
jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.  
Adapun dalam penelitian ini digunakan dua jenis skala sikap, yaitu skala 





skala sikap  memiliki ciri-ciri empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi 
pernyataan favorabel dan unfavorabel, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai (STS). Distribusi skor subjek dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. 








1. Skala Kecemasan Sosial 
Skala kecemasan sosial yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
peneliti berdasarkan terjemahan dari skala SAS-A (Social Anxiety Scale for 
Adolescents) milik La Greca dan Lopez yang terdiri dari 18 item. SAS-A 
mencakup tiga aspek yaitu; (1) ketakutan akan evaluasi negatif (8 item); (2) 
Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru/ berhubungan 
dengan orang asing/baru (6 item); (3) Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang 
dialami secara umum/dengan orang yang dikenal (4 item). SAS-A memiliki 




Sangat Sesuai              (SS) 
Sesuai                          (S) 
Tidak Sesuai                (TS) 














reliabilitas skala yang ditunjukkan dengan koefisien Alpha sebesar 0,91(Olivares, 
2005).  
2. Skala Konsep Diri 
Skala konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini disusun peneliti 
berdasarkan modifikasi dari skala Tennessee Self Concept Scale (TSCS) milik 
William H. Fitts, berisi 40 item dengan terdiri dari lima aspek konsep diri. Lima 
aspek yang diukur adalah; (1) fisik; (2) moral dan etika; (3) personal/pribadi; (4) 
keluarga; dan (5) sosial.  
 
E.  Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas  
Menurut Azwar (2008a), validitas adalah seberapa besar cermat suatu 
alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Jadi untuk dikatakan valid, alat ukur tidak 
hanya mampu menghasilkan data yang tepat, tetapi juga harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut, untuk menguji validitas alat ukur 
yaitu dengan menguji korelasi antara skor aitem dengan skor total, cara ini disebut 
validitas butir dengan pendekatan internal consistency. Ketiga skala dalam 
penelitian ini akan diuji  validitas aitemnya dengan menggunakan korelasi product 
moment.     
2. Reliabilitas  
Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat ukur tersebut mampu 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten menurut subjek ukurnya atau dapat 





pengukuran itu dapat memberikan hasil sama jika dilakukan ulang (Azwar, 
2008a). Teknik untuk mengetahui reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan analisis reliabilitas Cronbach’s Alpha. 
   
F.  Metode Analisis Data 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yaitu membuktikan adanya 
hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja, maka teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik  korelasi product moment dan 
dianalisis menggunakan program  SPSS 15.0  for Windows. Korelasi product 
moment digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel tergantung yaitu 
kecemasan sosial dengan variabel bebas yaitu konsep diri, sedangkan untuk 
mengetahui nilai kontribusi variabel bebas terhadap variabel tergantung dilihat 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Persiapan penelitian diawali dengan  menentukan lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian. Lokasi pelaksanaan penelitian adalah SMA Kristen 2 
Surakarta. Awal berdirinya sekolah ini dimulai dari dasar semangat dan keinginan 
untuk berpartisipasi dalam rangka membantu melakukan pembinaan anak didik 
agar mempunyai kepribadian yang baik yang sesuai dengan filsafat negara yaitu 
agar menjadi manusia yang berjiwa dan berbudi pekerti luhur, serta berkualitas 
dan bertakwa kepada Tuhan sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Mendasarkan 
pada itu, maka telah mendorong PPKS (Perhimpunan Pendidikan Kristen 
Surakarta) untuk mewujudkan hal tersebut dalam satu wadah atau perhimpunan 
pendidikan. Pada akhirnya PPKS (Perhimpunan Pendidikan Kristen Surakarta) 
mewujudkan keinginannya dengan berdirinya sekolah yakni SMA Kristen 2 
Surakarta dan diresmikan oleh kepala kantor wilayah P dan K pada tanggal 26 Juli 
1982. 
Pada awal berdirinya SMA Kristen 2 Surakarta dipimpin oleh bapak 
Bambang Setyawan, BA dengan dibantu oleh 2 tenaga kantor, yaitu: bapak 
Suprapto dan bapak Joko Susilo, sedangkan guru-guru pada waktu itu masih 
dibantu oleh guru-guru dari sekolah negeri maupun dari SMA Kristen 1 Surakarta. 





Surakarta menggantikan bapak Bambang Setyawan, BA (mutasi sebagai kepala 
SMP Kristen 2 Surakarta), dengan komposisi guru : 13 guru tetap dan 22 guru 
tidak tetap, serta dibantu oleh 10 orang karyawan. Pada tahun 1998 hingga saat ini 
bapak Drs. Mulyanto diangkat sebagai kepala SMA Kristen 2 Surakarta 
menggantikan bapak Suyatmo, BA (mutasi sebagai kepala SMA Kristen 1 
Surakarta), dengan komposisi guru: 5 orang negeri yang diperbantukan, 13 orang 
guru tetap yayasan, 6 orang guru honorer, dan 10 orang guru bantu, serta 
ditambah 9 orang karyawan. Jumlah siswa seluruhnya sebanyak 490 siswa dengan 
perincian, jumlah siswa kelas X sebanyak 160, jumlah siswa kelas XI sebanyak 
173, dan jumlah siswa kelas XII sebanyak 157. Di samping itu, SMA Kristen 2 
Surakarta memiliki status terakreditasi dengan nilai A (amat baik). 
SMA Kristen 2 Surakarta memiliki visi dan misi. Visi dari sekolah ini 
adalah terwujudnya sekolah yang damai sejahtera berdasarkan cinta kasih Tuhan 
didukung oleh tenaga pendidik yang profesional, mampu mendewasakan peserta 
didik secara lahir dan batin sehingga memiliki tanggung jawab yang tinggi, baik 
terhadap Tuhan, dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia. 
Sedangkan visi yang dilaksanakan antara lain: 
1. Perwujudan tenaga kependidikan yang berjiwa pelayanan yang tinggi, beretos 
kerja profesional, berdisiplin, berdedikasi, sehingga patut menjadi panutan 
peserta didik. 







3. Perwujudan kegiatan belajar mengajar yang menitikberatkan pada 
pembangunan etika, logika estetika dan praktika sehingga terbentuk peserta 
didik yang cerdas, beriman, bertakwa kepada Tuhan, berbudi luhur, terampil, 
mandiri yang siap melanjutkan ke perguruan tinggi atau terjun ke dunia kerja. 
4. Perwujudan rasa syukur atas anugerah Tuhan yang berupa kebhinekaan 
pluralitas, bangsa Indonesia dalam rangka memantapkan rasa toleransi peserta 
didik. 
SMA Kristen 2 Surakarta memiliki kondisi fisik dan fasilitas yang baik. 
Fasilitas yang dimiliki sekolah ini meliputi, kelengkapan alat laboratorium (fisika, 
kimia, biologi, dan IPS), peralatan dalam ruang kelas, peralatan dalam 
laboratorium bahasa, peralatan dalam laboratorium multimedia, peralatan dalam 
ruang TRRC, peralatan dalam laboratorium komputer, buku dan peralatan 
perpustakaan, dan peralatan pembelajaran lainnya. 
2. Persiapan Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah skala, yang terdiri dari skala konsep diri dan skala kecemasan sosial. 
a. Skala Konsep Diri  
Skala konsep diri digunakan  untuk mengungkap sejauh mana tingkat 
konsep diri yang dimiliki oleh subjek penelitian. Penyusunan skala konsep diri 
mengacu pada komponen  diri fisik,  diri moral dan etika, diri personal, diri 
keluarga, dan diri sosial yang dikemukakan oleh Fitts (1996). Skala konsep diri ini 
berjumlah 40 aitem yang terdiri atas 20 aitem favorabel dan 20 aitem unfavorabel. 






Distribusi Skala Konsep Diri Sebelum Uji Coba 





Favorabel 1, 3, 5, 7, 8 5 
8 
Unfavorabel 2, 4, 6 3 
Diri Moral & 
Etika 
Favorabel 9, 11, 12 3 
6 
Unfavorabel 10, 13, 14 3 
Diri Personal 
Favorabel 15, 16, 19, 23, 24, 27 6 
13 
Unfavorabel 17, 18, 20, 21, 22, 25, 26 7 
Diri Keluarga 
Favorabel 28, 29, 31 3 
5 
Unfavorabel 30, 32 2 
Diri Sosial 
Favorabel 33, 34, 37 3 
8 
Unfavorabel 35, 36, 38, 39, 40 5 
Total 40 
 
b. Skala Kecemasan Sosial  
Skala kecemasan sosial digunakan untuk mengungkap sejauh mana 
tingkat kecemasan sosial subjek dalam penelitian ini. Penyusunan skala 
kecemasan sosial mengacu pada aspek-aspek yang meliputi ketakutan akan 
evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang 
baru/berhubungan dengan orang asing/baru, penghindaran sosial dan rasa tertekan 





berjumlah 18 aitem yang terdiri atas 18 aitem favorabel. Distribusi skala 
kecemasan sosial untuk uji coba dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. 
Distribusi Skala Kecemasan Sosial Sebelum Uji Coba 





Evaluasi Negatif Favorabel 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 
Orang Asing Favorabel 9, 10, 11, 12, 13, 14 6 
Orang yang Dikenal Favorabel 15, 16, 17, 18, 4 
Total 18 
 
3. Pelaksanaan Uji Coba 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian pada subjek 
penelitian, kedua skala yang telah disusun dikonsultasikan terlebih dahulu dengan 
dosen pembimbing. Setelah dikoreksi kemudian direvisi dan mendapat 
persetujuan, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan uji coba. Tujuan 
dilaksanakan uji coba adalah untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas serta 
menguji apakah aitem yang sudah disusun dapat dipakai untuk penelitian dan 
tidak menimbulkan interpretasi ganda. Uji coba yang berupa skala konsep diri, 
dan skala kecemasan sosial dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 





berjumlah 2 kelas (49 siswa). Pendistribusian skala dikoordinasi oleh peneliti 
secara langsung dan subjek dikumpulkan dalam ruang kelas masing-masing. Dari 
49 eksemplar yang dibagikan, semua terkumpul dan diperoleh 49 eksemplar yang 
memenuhi syarat untuk diskor serta dianalisis validitas dan reliabilitasnya. 
4. Perhitungan Validitas dan Reliabilitas  
Perhitungan validitas aitem untuk skala konsep diri dan kecemasan sosial 
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson, 
yaitu mencari korelasi antara skor aitem dengan skor total aitem. Sedangkan 
perhitungan reliabilitasnya dihitung dengan teknik analisis reliabilitas Cronbach’s 
Alpha. Perhitungan validitas dan reliabilitas skala pada pendekatan ini 
menggunakan  program analisis validitas dan reliabilitas butir program statistik 
SPSS 15.0 for Windows. Uji validitas akan menentukan aitem yang gugur atau 
sahih. 
a. Uji validitas dan reliabilitas skala konsep diri  
Hasil uji validitas skala konsep diri dapat diketahui bahwa dari 40 aitem 
yang diujicobakan, diperoleh indeks korelasi aitem berkisar antara -0,124 sampai 
dengan 0,620. Ada 17 aitem dinyatakan gugur dengan  taraf signifikansi 5% dan 
N = 49. Selanjutnya dari analisis korelasi aitem total yang telah dikoreksi, 
diperoleh 23 aitem sahih dengan indeks korelasi aitem berkisar antara 0,306 
sampai dengan 0,620 Sedangkan reliabilitas skala yang ditunjukkan dengan 
koefisien Alpha sebesar 0,798. Dengan demikian, skala konsep diri ini dianggap 
cukup andal sebagai alat ukur penelitian. Adapun perincian aitem yang sahih dan 






Distibusi Aitem Sahih dan Aitem Gugur 
Dari Skala Konsep Diri Setelah Uji Coba 
 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecemasan Sosial.  
Hasil uji validitas skala kecemasan sosial dapat diketahui bahwa dari 18 
aitem yang diujicobakan, diperoleh indeks korelasi aitem berkisar antara 0,113 
sampai dengan 0,601. Ada 2 aitem dinyatakan gugur dengan  taraf signifikansi 5% 
Komponen Bentuk Pernyataan 










Favorabel 3, 5, 7, 8 4 1, 1 5 
Unfavorabel 4, 1 2, 6, 2 3 
Diri Moral & 
Etika 
Favorabel 11, 12 2 9, 1 3 
Unfavorabel 10, 13, 2 14, 1 3 
Diri Personal 
Favorabel 15, 16, 19, 24, 4 23, 27, 2 6 
Unfavorabel 18, 20, 21, 22, 4 17, 25, 26 3 7 
Diri Keluarga 
Favorabel 29, 31 2 28, 1 3 
Unfavorabel 30, 32 2  0 2 
Diri Sosial 
Favorabel  0 33, 34, 37 3 3 
Unfavorabel 36, 40 2 35, 38, 39 3 5 





dan N = 49. Selanjutnya dari analisis korelasi aitem total yang telah dikoreksi, 
diperoleh 16 aitem sahih dengan indeks korelasi aitem berkisar antara 0,308 
sampai dengan 0,601 Sedangkan reliabilitas skala yang ditunjukkan dengan 
koefisien Alpha sebesar 0,743. Dengan demikian, skala kecemasan sosial ini 
dianggap cukup andal sebagai alat ukur penelitian. Adapun perincian aitem yang 
sahih dan gugur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. 
Distribusi Aitem Sahih dan Aitem Gugur 
dari Skala Kecemasan Sosial Setelah Uji Coba 
 
5. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian dengan Nomor Urut Baru  
Setelah dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas, maka langkah selanjutnya 
adalah menyusun alat ukur untuk penelitian. Aitem yang gugur dibuang dan aitem 
Komponen Bentuk Pernyataan 
Aitem Yang 










Evaluasi Negatif Favorabel 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7, 8, 
8   8 
Orang Asing Favorabel 9, 10, 11, 12, 4 13, 14 2 6 
Orang Dikenal Favorabel 15, 16, 17, 18 4   4 





yang sahih disusun  kembali dengan nomor urut baru, kemudian digunakan untuk 
pelaksanaan penelitian. Susunan aitem skala konsep diri dan kecemasan sosial 
setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 6 dan tabel 7 berikut ini. 
Tabel 6. 
Distribusi Aitem Skala Konsep Diri Setelah Uji Coba 





Favorabel 1, 3, 4, 5, 4 
5 
Unfavorabel 2, 1 
Diri Moral & 
Etika 
Favorabel 7, 8, 2 
4 
Unfavorabel 6, 9 2 
Diri Personal 
Favorabel 10, 11, 13, 17 4 
8 
Unfavorabel 12, 14, 15, 16 4 
Diri Keluarga 
Favorabel 18, 20 2 
4 
Unfavorabel 19, 21 2 
Diri Sosial 
Favorabel - 0 
2 














Distribusi Aitem Skala Kecemasan Sosial Setelah Uji Coba 
Komponen Bentuk Pernyataan Nomor Aitem 
Jumlah 
Aitem 
Evaluasi Negatif Favorabel 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 
Orang Asing Favorabel 9, 10, 11, 12, 4 
Orang yang Dikenal Favorabel 13, 14, 15, 16 4 
Total 16 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Kristen 2 
Surakarta sebanyak 2 kelas (49 orang) untuk uji coba dan 2 kelas (45 orang ) 
untuk penelitian. Alasan menggunakan kelas XI karena dipandang mewakili 
sampel untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Peneliti tidak memakai kelas X 
karena dipandang masih dalam penyesuaian, sedangkan apabila menggunakan 
kelas XII, pihak sekolah berkeberatan dengan alasan akan mengganggu kegiatan 
belajar mengajar dan konsentrasi belajar dalam menghadapi pelajaran yang 
semakin sulit. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 





di kelas-kelas dan kelas-kelas tersebut memiliki kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel penelitian. Kelas yang dijadikan sampel berjumlah 2 kelas. 
 
2. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 20 Januari 2010 dengan cara 
peneliti memberikan skala konsep diri (X) dan skala kecemasan sosial (Y) secara 
langsung kepada masing-masing subjek. Pembagian skala dilakukan langsung 
oleh peneliti di ruang kelas masing-masing. Sebelum mengisi skala, peneliti 
menerangkan tentang cara pengisian dengan alasan agar subjek tidak keliru dalam 
mengisi skala. Subjek mengisi skala membutuhkan waktu sekitar 30-45 menit. 
Dari 45 eksemplar yang dibagikan pada subjek, seluruhnya terkumpul memenuhi 
syarat untuk dianalisis. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan skoring.  
3. Pelaksanaan Skoring  
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 
skor pada hasil pengisian skala untuk keperluan analisis data. Skor untuk masing-
masing skala bergerak dari 1-4 dengan memperhatikan sifat aitem favorabel 
(mendukung) dan unfavorabel (tidak mendukung). Skor dari aitem favorabel 
adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 3 untuk sesuai (S), 2 untuk 
tidak sesuai (TS), dan 1 untuk sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor aitem 
unfavorabel adalah 1 untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 2 untuk sesuai (S), 
3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak sesuai (STS). Kemudian skor 









C. Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi  
a. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat kenormalan data. 
Data yang diuji adalah sebaran data pada skala konsep diri dan skala 
kecemasan sosial. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan komputasi 
Statistikal Product and Service Solution (SPSS) for Windows Release 15.0. 
Hasil dari normalitas sebaran data konsep diri diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,822 dengan asym Sig (2-tailed) 0,509 > 0,05. Normalitas 
sebaran data kecemasan sosial diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 
0,500 dengan asym Sig (2-tailed) 0,964 > 0,05. Hal ini berarti sebaran data 
skala konsep diri dan skala kecemasan sosial memenuhi syarat berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas selengkapnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 8. 
Uji Normalitas 
Variabel K-S-Z Asym. Sig (2-tailed) Keterangan 
Konsep Diri 0,822 0,509 Distribusi Normal 







Dari tabel uji normalitas dapat dilihat bahwa  Asymptotic Significance  
dua sisi ketiga variabel penelitian memiliki probabilitas di atas 0,05. Ini berarti 
distribusi data variabel konsep diri dan kecemasan sosial adalah normal. Hasil 
selengkapnya dari uji normalitas dapat dilihat pada lampiran.  
b. Uji linieritas  
Uji linieritas adalah untuk mengetahui bentuk linieritas hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel tergantung. Hasil uji linieritas hubungan 
variabel konsep diri dengan kecemasan sosial diperoleh dengan F hitung pada 
bagian Deviation = 18,39. Hal ini berarti hubungan antara konsep diri dengan 
kecemasan sosial adalah linier.  
2. Hasil Analisis Deskriptif  
Dari skor kasar skala konsep diri dan kecemasan sosial diperoleh hasil 
statistik deskriptif subjek penelitian. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 9. 
Statistik Deskriptif 
 Konsep Diri Kecemasan Sosial 
N          Valid 45 45 
Mean 71 38,78 
SD 7,07 5,33 
Xmaks 87 48 






Xmin    : Skor minimum skala  
Xmaks  : Skor maksimum skala  
SD    : Standar deviasi  
Mean   : Nilai rata-rata skala  
N    : Jumlah subjek penelitian  
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, kemudian dilakukan 
kategorisasi subjek secara normatif guna memberi interpretasi terhadap skor skala. 
Kategorisasi yang digunakan  adalah kategorisasi jenjang yang berdasarkan pada 
model distribusi normal. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan subjek ke 
dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasar atribut yang diukur (Azwar, 2008b). Kontinum jenjang ini 
akan dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Norma 
kategorisasi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
                   X< ( − 1,0),   = Rendah  
(−1,0 ) <   (+1,0 )    = Sedang  
(+1,0 )                         = Tinggi  
Keterangan:  
   : Raw score scale  
   : Mean atau nilai rata-rata  
   : Standar deviasi  
Berdasarkan norma kategorisasi di atas maka kategori skor skala 








Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Skala Penelitian 
Variabel Kategori Komposisi 
Konsep diri 
Kategori Skor Jumlah Prosentase 
Rendah X<64 5 11,11% 
Sedang 64X<78 34 75,56% 
Tinggi 78X 6 13,33% 
Kecemasan 
Sosial 
Rendah X<34 7 15,56% 
Sedang 34X<44 31 68,88% 
tinggi 44X 7 15,56% 
 
Dari tabel statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa mean skala konsep diri 
adalah 71, berarti  rata-rata subjek penelitian memiliki konsep diri sedang. Mean 
skala kecemasan sosial adalah 39, termasuk dalam kategori kecemasan sosial 
sedang. Dengan demikian subjek penelitian memiliki konsep diri dan kecemasan 
sosial yang tergolong sedang.  
3. Hasil Uji Hipotesis  
Uji hipotesis pada penelitian  ini menggunakan korelasi product moment 
untuk menguji antara satu variabel tergantung yaitu kecemasan sosial dan variabel 
bebas yaitu konsep diri, sedangkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel konsep diri terhadap kecemasan sosial dilihat dari hasil kuadrat nilai 
korelasi (R2) atau koefisien determinasi (Rsquare). Hasil uji hipotesis secara lengkap 





teknik  korelasi product moment dan dianalisis menggunakan program SPSS 15.0 
for Windows.  
Tabel 11. 
Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Tergantung 
  Konsep Diri Kecemasan Sosial 
Korelasi 
Pearson 
Konsep Diri 1.000 -.547 
Kecemasan Sosial -.547 1.000 
Signifikansi 
(1-Tailed) 
Konsep Diri .000 0.000 
Kecemasan Sosial 0.000 .000 
 
Dari tabel korelasi dapat dilihat koefisien korelasi antara konsep diri 
dengan kecemasan sosial adalah -.547 dan  p-value 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara konsep diri dengan 
kecemasan sosial. Semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah kecemasan 
sosial dan sebaliknya, semakin rendah konsep diri maka semakin tinggi 
kecemasan sosial pada remaja. Artinya, hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
diterima kebenarannya.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik korelasi product moment 
diperoleh nilai R = 0,547 dan dari uji ANOVA atau F-tes, menunjukkan p-value 
0,000 < 0,05, artinya signifikan. Sedangkan F hitung sebesar 18,39 > dari F tabel 
artinya signifikan. Oleh karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi kecemasan sosial pada remaja. 






hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya, yaitu ada hubungan signifikan 
secara statistik antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja.  
Hasil kuadrat nilai korelasi dan koefisien determinasi diperoleh nilai 
yang menunjukkan nilai (R2) atau Rsquare sebesar 0,300. Artinya, konsep diri 
memberi kontribusi sebesar 30% terhadap kecemasan sosial, hal ini berarti masih 
terdapat 70%  faktor lain yang mempengaruhi kecemasan sosial pada remaja. 
 
D. Pembahasan 
Korelasi antara konsep diri terhadap kecemasan sosial diperoleh dari 
koefisien korelasi sebesar -0,547, dengan p < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang negatif yang artinya kenaikan skor variabel bebas 
(konsep diri) secara bersama-sama akan diikuti dengan penurunan skor variabel 
terikat (kecemasan sosial) dan sebaliknya, penurunan skor variabel bebas (konsep 
diri) secara bersama-sama akan diikuti dengan kenaikan skor variabel terikat 
(kecemasan sosial). Nilai F hitung sebesar 18,398 dengan tingkat signifikansi 
0,000 memberikan arti bahwa variabel konsep diri berpengaruh terhadap 
kecemasan sosial pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta. Dengan 
perkataan lain, jika skor konsep diri tinggi, maka kecemasan sosial akan 
cenderung menjadi rendah. Sebaliknya jika konsep diri rendah maka kecemasan 
sosial akan semakin tinggi. 
R square disebut juga koefisien determinan. Nilai R square adalah 0,300 
(nilai R square adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi (R)). Artinya 30% 






oleh variabel konsep diri. Sisanya (100% - 30% = 70%) dijelaskan oleh faktor 
selain konsep diri yang dapat mempengaruhi kecemasan sosial. Faktor lain di luar 
variabel konsep diri yang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap 
kecemasan sosial yaitu diantaranya status sosial, tingkat pendidikan, usia, pola 
asuh, dan lain sebagainya 
Adanya korelasi yang negatif dan signifikan antara konsep diri dengan 
kecemasan sosial pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta menunjukkan 
bahwa konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku. Hasil 
penelitian ini mendukung pendapat Rakhmat, individu yang memiliki konsep diri 
yang negatif timbul dari kurangnya kepercayaan kepada kemampuan sendiri. 
Orang yang tidak menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya tidak akan mampu 
mengatasi persoalan. Orang yang kurang percaya diri akan cenderung sedapat 
mungkin menghindari situasi komunikasi. Ia takut orang lain akan mengejeknya 
atau menyalahkannya. Orang yang takut dalam interaksi sosial, akan menarik diri 
dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan akan berbicara 
apabila terdesak saja (Rakhmat, 2005). 
Selanjutnya Pudjijogyanti (1993) menambahkan bahwa konsep diri 
mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Bagaimana 
individu memandang dirinya akan tampak dari keseluruhan perilaku. Dengan kata 
lain, perilaku individu akan sesuai dengan cara individu memandang dirinya 
sendiri. Apabila individu memandang  dirinya sebagai orang yang tidak 
mempunyai cukup kemampuan untuk melakukan suatu tugas tertentu, maka 






yang memiliki konsep diri tinggi akan bersikap positif yang akan menjadikan 
remaja mandiri, aktif, percaya diri, kreatif, mempunyai aspirasi yang cukup baik, 
dan realistis terhadap kemampuan yang dimilikinya (Hurlock, 1999).  
Menurut D.E. Hamachek (dalam Rakhmat, 2005), individu yang mampu 
menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang lain, paling 
tidak bagi orang-orang yang ia pilih sebagai sahabatnya adalah individu yang 
memenuhi salah satu karakteristik konsep diri positif. Jadi, penerimaan diri sangat 
erat hubungannya dengan konsep diri. Individu yang memiliki konsep diri yang 
baik maka ia akan sanggup menerima dirinya dengan baik pula. Mempunyai rasa 
penghargaan diri yang tinggi akan menghasilkan konsekuensi yang bermanfaat, 
sedangkan penghargaan diri yang rendah akan sebaliknya. Penilaian diri sendiri 
yang negatif tentu akan diasosiasikan dengan, salah satunya adalah kemampuan 
bersosial yang sangat kurang. Oleh sebab itu, semakin remaja memiliki konsep 
diri positif yang tinggi maka remaja akan memiliki kecemasan sosial yang rendah.  
Hasil penelitian ini dikenakan pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 
Surakarta, maka hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada remaja di 
tempat lain atau remaja pada umumnya. Untuk penerapan populasi yang lebih luas 
dengan karakteristik yang berbeda perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam 










KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dihasilkan 
dalam bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa:  
1. Nilai hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja kelas 
XI SMA Kristen 2 Surakarta yang dihitung dengan koefisien korelasi rxIy 
adalah -0,547 dan p < 0,05. Ini berarti terdapat hubungan yang negatif antara 
konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja kelas XI SMA Kristen 2 
Surakarta. Dengan demikian semakin tinggi nilai konsep diri pada remaja kelas 
XI SMA Kristen 2 Surakarta akan menurunkan kecemasan sosial pada remaja 
kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta. 
2. Hasil analisis data antara konsep diri dengan kecemasan sosial pada remaja 
diperoleh Freg = 18,398 dengan p < 0,05. Nilai pengaruh variabel bebas 
(konsep diri) terhadap  variabel tergantung (kecemasan sosial) adalah 30%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa faktor konsep diri mempunyai peran yang 












Dari hasil penelitian, pembahasan, dan  kesimpulan di atas maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi remaja  
Bagi remaja disarankan untuk menerima diri apa adanya, meningkatkan 
pengenalan akan diri, dan memiliki penghargaan yang positif terhadap diri 
sendiri. Hal-hal tersebut akan meningkatkan konsep diri menjadi tinggi atau 
positif. Konsep diri yang positif dikenal dengan ciri-ciri seperti yakin akan 
kemampuan diri sendiri untuk mengatasi masalah, merasa setara dengan orang 
lain, menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang 
mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya 
disetujui masyarakat, mampu memperbaiki diri sendiri karena sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha 
mengubahnya. Apabila remaja memiliki konsep diri yang positif maka ia 
mampu menerima keberadaan dirinya dan orang lain, sehingga perasaan 
terancam yang mengakibatkan rasa cemas akan berkurang. 
2. Bagi orangtua  
Orangtua diharapkan menciptakan suasana keluarga yang harmonis dan 
nyaman, sehingga anak-anak pun merasa senang dan nyaman, lebih dari itu 
kebutuhan anak akan rasa aman terpenuhi. Kebutuhan rasa aman yang 
terpenuhi akan meningkatkan kesehatan psikologis anak yang pada akhirnya 
juga akan membangun konsep diri yang positif. Orang tua juga diharapkan 






bukan sebaliknya memberi suatu label negatif kepada anak-anak sehingga 
menjadikan anak memiliki konsep diri negatif, karena cara orang tua 
memenuhi kebutuhan fisik anak dan kebutuhan psikologis anak merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap seluruh perkembangan  
3. Bagi pendidik (Guru, Wali kelas, dan BK)  
Pendidik diharapkan dapat membantu siswa dalam proses meminimalisasi 
kecemasan sosial pada remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 
konsep diri siswa, dengan cara menambahkan materi konsep diri pada 
kurikulum bimbingan konseling atau sejenisnya.  
4. Bagi peneliti lain  
Bagi peneliti lain khususnya ilmuwan psikologi yang tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan tema yang sama, diharapkan penelitian ini 
dapat digunakan sebagai informasi dan bahan acuan dalam penelitian. Peneliti 
menyarankan untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut, diharapkan 
lebih memperluas ruang lingkup, misalnya dengan memperluas populasi atau 
menambah variabel-variabel lain seperti status sosial, tipe kepribadian, tingkat 
pendidikan, usia, pola asuh, dan lain sebagainya. Dengan demikian, hasil yang 
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